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1.1. Latar Belakang Masalah
Badrul dkk (2014:122) mengemukakan bahwa:	                                 Pencarian lokasi ini memiliki banyak fungsi dan kegunaan, bahkan pada jaman sekarang ini pencarian lokasi sangatlah penting, hal itu dinilai dari permasalahan yang timbul tanpa menggunakan sistem pencarian lokasi, antara lain adalah seseorang tidak dapat mencari di mana posisi pengguna berada sekarang dan mungkin saja seseorang tersebut akan tersesat. Location Based Service (LBS) adalah sebuah service untuk memberikan informasi sesuai lokasi pengguna berada. Contohnya menunjukan titik terdekat dari pengguna, seperti ATM, SPBU, dan Rumah Sakit, bahkan juga lokasi seseorang. Bisa juga menginformasikan cuaca dilokasi pengguna dan lain-lain. Jika ditelisik itulah sesungguhnya salah satu bentuk penerapan dari sistem dan teknologi Location Based Service (LBS) atau dalam banyak istilah disebut sebagai Layanan Berbasis Lokasi.
Seiring dengan teknologi yang terus berkembang. Perkembangan pasar ponsel cerdas dunia atau smartphone yang begitu pesat akhir-akhir ini, tidak terkecuali dengan Indonesia. Banjir ponsel cerdas dan tablet sudah mulai terasa. Derasnya permintaan pasar terhadap ponsel cerdas ini, khususnya yang menggunakan sistem operasi Android membuat para produsen semakin giat untuk berinovasi dan menggempur pasar ponsel Indonesia dengan berbagai produk. Pada zaman sekarang sebagian besar orang bergantung pada perangkat smartphone untuk memperoleh informasi. Diantaranya yaitu informasi tentang lokasi tempat-tempat perpustakaan berada. Lintang atau Latitude adalah sebuah garis khayal yang digunakan untuk menentukan lokasi di bumi terhadap garis khatulistiwa (utara atau selatan). Posisi lintang biasanya dinotasikan dengan simbol huruf Yunani φ. Posisi lintang merupakan penghitungan sudut dari 0° di khatulistiwa sampai ke +90° di kutub utara dan -90° di kutub selatan. Longitude diberikan berdasarkan pengukuran sudut yang berkisar dari 0° di Meridian Utama ke +180° arah timur dan −180° arah barat. Tidak seperti lintang yang memiliki ekuator sebagai posisi awal alami, tidak ada posisi awal alami untuk bujur.
 Perpustakaan merupakan tempat mencari ilmu atau bisa dibilang gudangnya ilmu, berbagai bidang ilmu pengetahuan mulai dari kebudayaan, teknologi dan lain-lain. Pada saat ini, perpustakaan di Ibukota kurang diminati warga Jakarta khususnya pelajar. Dikarenakan jauhnya lokasi perpustakaan yang mereka ketahui atau kesulitan mencari informasi lokasi perpustakaan terdekat. Jika ingin mengunjungi perpustakaan yang belum diketahui lokasinya masyarakat harus bertanya secara langsung ke lokasi tempat perpustakaan sehingga menghabiskan banyak waktu dan kurang efisien.
Untuk mengatasi masalah tersebut, penulis membuat sebuah aplikasi yaitu “RANCANG BANGUN APLIKASI PENCARIAN LOKASI PERPUSTAKAAN DI WILAYAH DKI JAKARTA BERBASIS MOBILE”. Aplikasi ini diharapkan dapat mempermudah pengguna dalam memperoleh informasi perpustakaan yang berada di Ibukota Jakarta.
Aplikasi ini akan berjalan pada perangkat mobile dengan menggunakan platform Android. Alasan kenapa penulis menggunakan plaform Android karena sistem operasi untuk ponsel ini sedang berkembang sangat pesat akhir-akhir ini dan banyak digunakan oleh masyarakat umum.
1.2. Maksud dan Tujuan 
Maksud dari penulisan skripsi ini, antara lain :
1. Memberikan kemudahan kepada warga DKI Jakarta untuk pencarian lokasi perpustakaan terdekat.
2. Memaksimalkan penggunaan smartphone dalam pencarian lokasi.
3. Dengan memberi kemudahan untuk pencarian lokasi perpustakaan, diharapkan dapat meningkatkan minat baca warga DKI Jakarta khususnya para pelajar
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk melengkapi salah satu syarat yang telah ditentukan dalam mencapai kelulusan Program Strata 1 (S1) Program Sudi Teknik Informatika pada Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa Mandiri (STMIK Nusa Mandiri) Jakarta.
1.3. Metode Penelitian 
1. 
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1.3.1. Teknik Pengumpulan Data
Pada metode penelitian ini penulis mengumpulkan data-data dengan menggunakan 3(tiga) metode, yaitu :
1. Observasi
Dalam metode observasi, penulis mengamati objek penelitian secara langsung di lapangan baik pada saat sistem berjalan ataupun tidak. Dengan cara mengamati secara langsung perangkat yang ada di lapangan.
2. Wawancara
Dalam metode ini dilakukan wawancara kesejumlah narasumber mengenai aplikasi yang akan dibuat, apakah aplikasi ini layak untuk dibuat.
3. Studi Pustaka
Untuk menambah kelengkapan dalam penyusunan skripsi ini, penulis mengambil bahan-bahan refensi pendukung dari beberapa buku-buku, jurnal, maupun literature online dan offline yang sesuai dengan isi penulisan skripsi ini.
1.3.2. Metode Pengembangan Sistem
a. Analisa Kebutuhan
Pada tahap awal ini penulis melakukan analisa permasalahan sehingga muncul analisa kebutuhan. Masalah pada pembuatan aplikasi ini adalah bagaimana penulis membuat aplikasi ini agar dapat menampilkan peta digital lokasi perpustakaan berada. Dimengerti dan mudah digunakan oleh pengguna. Oleh karena itu penulis membuat aplikasi yang user friendly bagi para pengguna aplikasi agar pengguna dapat dengan leluasa dan mudah menggunakannya.
b. Desain
Setelah tahap analisa kebutuhan dilakukan, selanjutnya akan didapat data-data dan informasi sebagai bahan untuk mendesain aplikasi yang akan dirancang. Pada tahap desain ini penulis menggunakan Unified Modelling Language (UML) untuk pemodelan secara visual untuk sarana perancangan dan pendokumentasian sistem software.


c. Implementasi
Setelah didapat rancangan desain UML, penulis menggunakan IDE Eclipse untuk merancang aplikasi dan menggunakan bahasa pemrograman Java.
d. Testing
Pada tahap testing dilakukan pengujian untuk memastikan apakah aplikasi yang dibuat sesuai dengan desain pada tahap sebelumnya. Tahap ini dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi emulator yaitu Genymotion. Genymotion digunakan untuk menampilkan aplikasi Android berekstensi .apk dalam mode virtual.
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1.4. Ruang Lingkup
Supaya ruang lingkup sesuai dengan tujuan penulis menulis skripsi ini, maka ada beberapa batasan masalah, yaitu aplikasi yang dibuat hanya menampilkan peta digital dan informasi perpustakaan umum wilayah Ibukota DKI Jakarta saja, pengguna tidak dapat menambah, mengurangi, mengubah dan menghapus data informasi perpustakaan umum ke dalam aplikasi, pengguna atau user hanya dapat melihat data informasi perpustakaan umum yang telah disediakan oleh admin di dalam aplikasi.
[bookmark: _GoBack]Aplikasi ini berisikan sampel perpustakaan umum yang tersebar di DKI Jakarta. Bagaimana cara menampilkan posisi perpustakaan umum berada melalui peta digital, pencarian perpustakaan dengan menampilkan rute di ibukota DKI Jakarta, jarak perpustakaan dari lokasi pengguna, profil, bantuan aplikasi dan keluar.
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